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ABSTRAK

Pembanguman yang semakin memnghar hingga
hepelosok  kota vang terus berkembang  sepert
Kabupaien Sumenep seela bepadatan perdudiel rang
mengihiy Letersedioun lakan mennnind pergembang
properti terus bevinovasi. salah satwma melalid
pesgerhanogin mlti-stor building. Pada tahap
perencuraan sk gedvny, perlu dilagsanakan
stieli lirevedfuy et mengetalid huburgan antara
sieszenan firmpsional sedung devean sistem strdioreal
e ahan cigunakon, Siviem-vistem feon dibentnk
dard Revibgeal  elemen sirektur heton dupat
aiklasificasi denoan (1) pelal, (21 balok, (3) Folos,
(41 dindine, dan (50 pondasi. Pemecalian masalah
dafant analisds vl menmrunafon melode
pedgusnmdan dang dengan pencamalon padda
rerrecire Jokest pembanunan den weoviroars wnink
nrengetahd funend dan dedatl tapok gedung.

Pevencanagr sirplowepada sheipsi ind
direncanalan mengennalton Sistem Honegla Pentifil
Monten Menengah (SRPUM) pada zong sigempa
wilaval Kabwpaien Swneaen, Havil analisic sivakti
mendapathan balwa wrave geser searah sumby
fhidary pendek) cukupbevpengaruh pada tulangon
SESAr, Nantun Aol wanlt sembe e (hidang pasiang)
whingga  poriol  Didong  searah oumbe x
nrengreunkon semghons miaimal. Beboan v afsiel
peda kofom cendermonr hesap unmbk kolom tengah
sefingen Jleunakan  wniek  menentukan funlah
nlaran,

Penerapan  mudvi-stary building senrgeae
mrelie dilakeban menginesl Kalapoten Swmenep
memilite  beban pempa vang cukip Kecil
Difiiaploon peneliiien lanjuean dupey Jilakuban
mencehng pondest dan vencana angzaran By
sehingga bisa memadt satu-kesatuan vang lenghap.

Kot buned 0 ETADS,  multi-story
SRPAM, Sernkitur

Beaifiling,

1. PEADAHULLAN
l.1. Latar Belakang

Sumencp sccara geografis berada  didacrsh
wang rmemmupyi dava dekung angh memadal ok

pemabanyunen bangunan bertingkat bunyak (nelsi-
stoy hudlding). Seiring laju pembangunan yang
Lelzh hurkemhung ||ir1l.‘gs__.;u kot kecil rru:ru:nf__;uh
sepertt Sumeniep menuntut pard powrembing kot
scrta dalam setiap pengembangan infrastrulotur yangz
herkelarnjulan  sepert penggunsan leknolog
bangunan bertingkat banvak (mudii-siory builofing)
rerlehih semakin rerbatas dan mahalnya harga heli
lahan  di  Sumenep.  Penpembangan  baneaman
bertingksl banyak  telah diterapkan pada senioa
hangunan vang ads di Kabupatcn Sumcnep, namuan
dalam kisaran dua lantai hingga tiga lantal, schingga
pernbanpunan  nfrastrukiur hotel lma lanlal im
langkal maju  mengingat Kabupatcn  Sumenep
mempunyail daya dukung tanah vang baik dan juga
berada pada dasrah gempa zona 2 dimana cukup
aman dilaksanakan pembangunan gedung bertingkar
|'h'|.r!:('¢'ll¢.

Perbembangan dunia  propori  menuntut
permbanmunan  infrastrukror yang sesual torutama
I.]I:TZHHT'I ketersediaan  lahan 1:|1L|-tli:-sr|:.-;-.- clicaerah
perkotaan, keindaban din tentu wanp terpenting
ddalsh  aspek keamanan,  Persneangsn strukhe
apdung  menjadi hal mutlzk demi mengasilloan
Infrastulclur wvanne saman dengan renlan wakio
panjang. Struktur konstruksi omerupakan beagian
pokok vang menopang behan wvang bekerja pada
konstruksl sif pokok steuldur o vang menjadikan
marg porancang dun perencany berusaba merancang
strukia pedong agar aman digunakan namuan 1cap
tiduk menshilonekan keindabhan dan kenyvamanan,

Sgjalan dengan hal imu, penulis merasa tertarik
mclakukan analisis PRI N Ean shrukiur In._'rhz:dup
konstruksi  bangunan  berlamtan  banmyuk (it
storvbrilding) du Kabupaten Sumenep dengan fokus
pada pelat atap, pelat lantai, balok dan kolom
:r'l::rl_i_,;':';ulmlc:r.n glrublur helon ]'n;:r1.1]:.=1r|5. Analizis ini
diharapkan menjadi gambasran perancanpan struldu
aedung yanz baik dan topat hagl pihak pengembang
sebagai solosi kstersediaan ruang vang dikebendaks
ditengah keterbatzsan lahan vang dimiliki.

2. PEMBAHASAN
2.1 Drata Dresain
xata bangunan, schagai beriliur
Maira bangunan Fhe Grand  Royal €1
Hotel Sumenep
Fungsi Bangunan @ Hoel
Jurnlih 'I'ingkau S5 Lariai
2.2 Dimensi Struktur
. TPelat
Pari hasil perhitungan  diperoleb 1zhal
pelat minmnum adalzh 101 mm sedangkan
tebal pelae maksinen adalab 133 mm.
Jadi, 1ebal pelal memenuhi persyaratan
adalabh 120 mm, schmegs untuk
keschurubhan pelat dipunzkan tebal pelat t
= 1200 mm schagai pendelkatan  awal
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PLremcansa
2. Balok
I¥ari hasil [_1:r|1i1u||5a‘||1 di'[:lr:r:')it}l dirnensi
balok wing dynmakan scbagn pendekatan
awal percheanaan, yaim o sepertioyang
cliperihatkan pada 1abel 1
Tabel 1. Dimensi Bulok

Nama Bulok Dimiensi Balok
[mm)
(=1l J000 % T
B2 300 x 430
B3 200 % 300
B4 200 3 00

1 Kolom
[ Mrmenst awal kolom wang digunakan
menyosuaikin  dengan dimensi balok
schingga dimensi kolom  menggunalksan
KoL 300300k scmua lantai,
2.1, Analisis Struktur

Analisis  dengan ETABS +v9.72  hanya
cilakukan wntul mengetabui gava yang hekerja pada
slruklur,

Soearn wnmum proscs  analisis zaya  dengan
FlAIRS v 9.7.2 Hn;,_'hag&i berikul
{1} Permodelan struktur = (2 loput data material =
(3) Derail clemen  stuktar =2 (4] JTemis
regiraintiupmort (perletakan) = (3) Inpul behban
matl dan bebun hidup 2 (61 Input bebin gempa =2
{7) Analisis struktur.

2.2, Analizis Kinerja Batas Tavan (As)

Kinera  Balas  lavan A8 stenktue gedung
ditentukan oleh simpangan antur tingbst  akibat
pengaruh pemipa rencana. Idmalksudkan unmk
Tenjaga kenvamanan pengbini, mencersh
kerusakan  nem-stroktor, o mombatast tergadinya
pelelehan baja dan peretalian beton wang horlehihan,
2.3, Analisis Batas Lcimic (Am)

Kineja bates ultimit Ame ditentuban olch
.‘}ilfl[_'l‘iiligi'.lll li.iiL"I HirII|Ji1I'£‘iJI1 inlar 1ir|!.;kul. r1|..'1|a:-i|r||.||1|
struktur gedung akabal penparub gempn rencana
dalom kendisi strukno gedunyg dismbang keruntubian
2.4. Pennlangan Pelat

Pembehanan Tn:lul Tmf|§1 slruldur ini mc]ipuﬂ
boban hidup den beban mati wang dikombimasiken
denzan mengalikan koefisizn 1.2 untuk beban mati
dan LA unduk beban hidep, Besarmya beban mali
dihituny berdasarkan PPLUG sehesar 2400 ka/m3,

Besarnva beban hidup pada lantai gedung
berupa - Lamiai Holal 230 kg._lf-"r'rl'\_. pelal atan 100
kf__r.-"mz. Penulangan pelat, dwi gava dalon yang
diperaleh  sclanjutnya dihitung  fulangsn vang
dipasang untuk menahan gava terschut sehingga
elemnen strukiur dapal menaban beban vang bekerja,
Schingga didapat Dimensi tulangan pelat lantai |
sampal laal 5 saite G10-TH Jacial lepangan
searah sumbu x don sumbu y, dan €10-100 daersh
tumpuan searah sumbu % dan swnbu v, serta @10-
140 I.L||.’1ru__*u|1 h&LHi clacrah Lurmpuan scarah sumby x

dan sumbu v
2.5 Pemulangan Ralok

Setelah melabukan analisis Mekanika L]J.':ngﬂn
bantusn ETABS V.9.7.2 dongan mengacu  pada
desain dimensi balok  pada preliminary,  mala
dimenst wang  digunakan dalam perencanaan
tulangan bulok dapat dilibat pady tabel 1.

kontrol  dimensi halok  pada perhitungan
dikategorikan aman, hal ini dikarenakan niiai p vang
diperoleh dalam

analisis perhitungan fidak Tehih besar dar prs
schinpaa tidale perlu dilalmkan revisi ponampang,

Hastl wnalisis dun perhilungan veng  lelah
dilakukan schelunnya, didapatian rekap penulangzan
balok prada el 6,
2.6, Penulangan Kolom

Masil analisis dan perhitungan vang  telah
I."Jil%'ll\l]klll'l Hi‘:lﬁtllllrlrl}-il: 1Iif|..|.lrl':|1|(.ﬂrl r'.'.'LIJ[J [1<:r| IJEJ].TIE‘._‘I”I
kolom seperti tabel 7.
Tabel 2. Releapitulasi Penulangan Kolom

Mo |Luntas |Tipe| Dinens Lolkast Lenlur Etfn.g'kimg
Amscr
U L5 | KI| soxso Tepi 1219 @150
P 4 Kl | &30asn Tepi 16009 G150
2] 3 LK1 50250 Tepn 16019 G10-150
4 2 KL | 50x50  Tepi  1oTd® @l0-150
5 L Kl | 3Ba30 Tepr 20009 GiL0-150
L L5 | KI| 5080 Tengah 120014 O10-150
& 4 Kl | s0gs0 Tengah IODEY QU150
2 2 k1 JPas0 Clengah 160219 B3-S0
4| 2 | KL 5050 Tengah 20014 G1-150
5 | KI | 20350 Tengah 28D09 C30-50

2.7, Kapasilas Peoampaog Kelom dari Diagran
P-M
Perhitimgan  scbelumnys didapatkan besarin
nilai untuk momen Wx, My Mo dan gaya axial P,
Pus, Prib. Selanjuinya dala-dat fersehul
diperinnakan  untuk  menggambacki disgram
interakai =M.

ol

[

Crambar 1. Diagram P-M kolom K-20030 (kolom
Lepi lamtai 5)

Do gambar 1 kurva dingrn nteraksi P-M
nilai Mo, Mux, dan Muy berada di sehelah dalam dar
diagram, hal ini menunjuklan kembinasi T dan B
yang  aman bapl  penampang  kolom  K-SO000S00
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{kolom tepi lanta 5 tersebut.

3. PEMUTLP
3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perencanaan strukmr gedunge
The Grand Rewal C1 Hodel Sumenep (5 Lanial)
diperoleh kesimpulan sebapal berikut:

Percncanaan  dan perhitungan strukbir atas
bangunan, dacl analisa sicuklur denpan  program
ETABS diperolch bahwiy gava-maova dalam yang
terjadi pada kolom strubmar {gava normal aksial),
semalein kebawah semalin besar nilanyva schingga
berpenearuh pady jumlab wlanean yane digunaban,
3 Saram

Herdasarkan basil pengerjaan tugas akhic ini,
sarl-sacen  vanyg  dapat  sava berikan  untuk
penzembangan lebil lanjut antara lain:

Pl:'ﬂllii!-j blﬁrh:’;‘l'l’ll_‘l dili’]lil]lti“l pr.:m:“l.iun ]J”I_il.]lzll
untuk stuktur pondast, Rencans Angganm Braya
(RAB)  maupun  wakmr pelalisanaan untuk
r'|¢|{:r|g|¢;-1|‘_“li p-:nr.:“li}]n ini.
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